BAB IV
PENUTUP

4.1 Simpulan

4.1.1 Penyalahgunaan keadaan (misbruk van omstandigheden)
merupakan suatu bentuk cacat kehendak atau cacat
kesepakatan baru dalam perkembangan hukum kontrak,
yang mana pengaturannya belum diatur dalam Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata melainkan muncul
dari doktrin dan yurisprudensi,  penyalahgunaan
keadaan memiliki dua unsur yang harus dipenuhi yaitu
adanya kerugian yang diderita oleh salah satu pihak,
dan adanya penyalahgunaan kesempatan oleh pihak lain.
Secara umum dan dari yurisprudensi karakteristik dari
perbuatan penyalahgunaan yaitu adanya keunggulan
secara ekonomis dan/atau psikologis antara para pihak
yang membuat perjanjian.

4.2.2 Penyalahgunaan keadaan (misbruik van
omstandigheden)dianggap  sebagai  faktor  yang
membatasi atau mengganggu adanya kehendak yang
bebas bagi para yang membuat perjanjian untuk
menentukan kesepakatan, yang disebabkan adanya
ketidakseimbangan dan ketidakserasian kedudukan para
pihak. Jadi, penyalahgunaan keadaan bukan causa yang
tidak halal, melainkan cacat kehendak dalam suatu
kesepakatan yang mana  salah satu pihak dalam
perjanjian memiliki posisi yang lebih unggul dalam
ekonomi maupun psikologi, maka dalam hal ini adanya
unsur penyalahgunaan dalam suatu perjanjian tidak
akan membatalkan kontrak atas dasar batal demi hukum
melainkan dapat di mohonkan pembatalannya dengan
terlebih dahulu harus membuktikan bahwapihak yang
tidak bersalah telah dirugikan.
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4.2 Saran

Dengan dicantumkannya ajaran mengenai penyalahgunaan
keadaan (misbruik van omstandigheden) ke dalam Nieuw Burgelijk
Wetboek (NBW) dapat disimpulkan bahwa hukum perjanjian
(verbintenissen-recht) telah mengalami perkembangan yang sangat
penting, dan dalam hal ini perlunya pembaharuan aturan hukum
dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Indonesia khususnya
aturan mengenai hukum perjanjian agar hukum perjanjian di Indonesia
tidak semakin tertinggal dalam perkebangannya secara universal.



